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ABSTRACT

The background of this research is the low listening skills of students in class IV. This research
aims to improve the listening skills of class IV students at SDN 008 Rumbio. This research is
Classroom Action Research (PTK), which was carried out in two cycles and each cycle consisted
of two meetings. The subjects in this research were all 22 class IV students. Data collection
techniques include observation, documentation and test techniques. Meanwhile, the data analysis
technique used is a combination of qualitative data and quantitative data. Based on the results of
research that has been carried out over 2 cycles, at meeting 1 of cycle I, there were 6 students who
completed the results with a percentage of 27.27% with an overall average of 58.13 and at meeting
2 it increased to 10 students with a percentage of 54.54 % with an overall average of 65.86.
Meanwhile, in the second cycle of meeting 1, there were 16 students who completed the meeting
with a percentage of 72.72% with an overall average of 77.27 and there was an increase in meeting
2 to 18 students with a percentage of 81.81% with an overall average of 87. 86. Based on the results
of this research, it shows that by implementing the snowball throwing learning model, it can
improve the listening skills of grade 4 students at SDN 008 Rumbio.

Keywords: Skills in listening to narrative text, Snowball Throwing

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menyimak siswa di kelas IV.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas IV SDN 008
Rumbio. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua
siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV yang berjumlah 22 orang siswa. Teknik pengumpulan data berupa teknik observasi,
dokumentasi dan tes. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu gabungan dari data
kualitatif dan data kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus,

pada pertemuan 1 siklus I siswa vang tuntas terdapat 6 orang siswa dengan persentase 27.27%
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dengan rata-rata keseluruhan 58,13 dan pada pertemuan 2 naik menjadi 10 orang siswa dengan
persentase 54,54% dengan rata-rata keseluruhan 65,86. Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 siswa
yang tuntas terdapat 16 orang siswa dengan persentase 72,72% dengan rata-rata keseluruhan 77,27
serta terjadi peningkatan pada pertemuan 2 menjadi 18 orang siswa dengan persentase 81,81%
dengan rata-rata keseluruhan 87,86. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
menerapkan pembelajaran model pembelajaran snowball throwing maka dapat meningkatkan
keterampilan menyimak siswa kelas 4 SDN 008 Rumbio.

Kata Kunci: Keterampilan menyimak teks narasi, Snowball Throwing
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A. PENDAHULUAN
Keterampilan menyimak atau
mendengarkan adalah salah satu dari empat
keterampilan  berbahasa yang harus
dimiliki siswa. Peserta didik harus dapat
memahami bunyi bahasa, perintah dalam
dongeng, drama, cerita rakyat, petunjuk,
denah, pengumuman, berita, dan konsep
materi pembelajaran. Jika siswa memiliki
semua hal ini, tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia telah tercapai. Ketika belajar
mengajar, menyimak adalah kegiatan yang
dilakukan. Pada pendidikan sekolah dasar,
tujuan pembelajaran menyimak adalah
untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa, = memahami apa  yang
didengarkan, dan meningkatkan
kemampuan berkomunikasi secara lisan
dan tulis.

Ketika seseorang bercerita kepada orang
lain, tetapi orang yang mendengarnya tidak
dapat memahami apa yang mereka
katakan, terjadi kesalapahaman antara
mereka. Pendengar mungkin mendapatkan
informasi secara tidak sistematis, yang
berdampak pada isi cerita yang tidak
tersampaikan. Dalam proses pembelajaran
di sekolah dasar, meskipun guru
menjelaskan materi dengan baik, siswa
masih tidak memahaminya. Akibatnya,
pengetahuan yang diberikan guru terbuang

percuma karena siswa tidak

memahaminya. Menurut Tarigan (2020)

mengemukakan bahwa  keterampilan
menyimak merupakan suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi, serta memahami makna
komunikasi disampaikan oleh pembicara
melalui ujaran atau bahasa lisan.

Tarigan dalam (Ariska, 2019) “Menyimak
adalah suatu proses kegiatan mendengarkan
lambang-lambang  lisan

dengan  penuh

perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan serta memahami
makna komunikasi yang telah disampaikan oleh
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan”.
Menyimak merupakan suatu keterampilan yang
kompleks yang memerlukan ketajaman
perhatian, konsentrasi, sikap mental, yang aktif
dan kecerdasan dalam mengasimilasi serta
menerapkan setiap gagasan.

Berdasarkan  definisi para ahli, dapat
disimpulkan bahwa ketermpilan menyimak
adalah suatu proses menyimak dengan penuh
perhatian dan fokus untuk mengumpulkan
informasi dan memahami apa yang telah
didengarkan.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan guru di UPT SDN 008
Rumbio pada hari Kamis, 4 Juli 2024,
menunjukkan bahwa siswa kelas IV di UPT
SDN 008 Rumbio tidak memiliki kemampuan

untuk menyimak teks narasi dengan baik.
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Beberapa siswa bahkan tidak dapat
menjawab pertanyaan sesuai dengan teks
yang dibacakan oleh guru. Beberapa siswa
saling berbicara dengan temannya dan
bahkan bermain sendiri selama pelajaran
tanpa memperhatikan guru yang sedang
membaca teks. Jika guru melihat kejadian,
siswa akan memperhatikan guru juga.
Namun, mereka kembali bekerja tidak
lama kemudian. Suara keras mereka
mengganggu siswa lain sehingga mereka
tidak dapat menyimak dengan baik. Ada
yang bahkan ikut-ikutan bermain-main
atau berbicara sendiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
perlu  adanya  perubahan  proses
pembelajaran agar keterampilan menyimak
dapat meningkat. Salah satu cara yang
dapat dilakukan yaitu meningkatkan
kemampuan menyimak dalam
pembelajaan dengan menggunakan model,
metode, strategi, media, dan lain-lain yang
bersifat ~ meningkatkan =~ kemampuan
menyimak teks narasi. Salah satunya
adalah menggunakan model Snowball
Throwing dalam keterampilan menyimak
teks narasi. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penulis melakukan penelitian
tindakan kelas yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Snowball Throwing
untuk ~ Meningkatkan
Menyimak Teks Narasi Siswa Kelas IV di

Sekolah Dasar”.

Keterampilan

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan

Kelas (PTK). Arikunto (2014:58) menyatakan
“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
tindakan yang dilakukan dikelas dengan tujuan
memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik
pembelajaran”. Car dan Kemmis berpendapat,
“Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
suatu penelitian refleksi diri yang dilakukan
para partisipan dalam situasi sosial untuk
memperbaiki rasionalis dan kebenaran”
(dalam Citra,2019). Arianto juga berpendapat
bahwa “Penelitian Tindakan Kelas merupakan
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam suatu kelas secara
umum”(dalam Citra,2019).

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) penelitian ini dilaksanakan
kedalam bentuk siklus, dimana setiap siklus
dilakukan dua pertemuan. Jika pada
pelaksanaan siklus I terdapat hambatan dan
permasalahan belum teratasi, maka penelitian
dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan
berbagai perbaikan dalam masing-masing
tahapan. Setiap siklus terdiri dari empat
tahaapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas IV
di UPT SDN 008 Rumbio Kecamatan Kampar
Provinsi Riau. Alasan memilih UPT SDN 008
Rumbio Kecamatan Kampar Provinsi Riau
sebagai tempat penelitian karena peneliti
menemukan permasalahan yang berkaitan

dengan rendahnya keterampilan menyimak
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teks narasi pada siswa. Subjek penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V UPT
SDN 008 Rumbio tahun ajaran 2023/2024
yang berjumlah 22 orang yang terdiri dari
12 siswa laki-laki dan 10 siswa
Perempuan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian yang digunakan berupa
Teknik observasi, Teknik tes dan Teknik
dokumentasi. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
perangkat pembelajaran seperti Alur
Tujuan Pembelajaran, Modul Ajar, dan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).
Instrumen  yang  digunakan  untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu berupa lembar observasi dan lembar
tes. Sedangkan Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data

kualitatif dan data kuantitatif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti pada saat melakukan pratindakan
datang ke UPT SDN 008 Rumbio untuk
melakukan observasi awal dan melihat
rekapitulasi nilai keterampilan menyimak
teks narasi siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Hasil pra-tindakan
menunjukkan bahwa tingkat
keterampilan menulis teks narasi siswa
kelas IV di UPT SDN 008 Rumbio masih
berada pada tingkat yang rendah. Dari
total 22 siswa, 4 siswa yang tuntas dan 18

siswa yang tidak tuntas.

Tabel 1
Hasil Pratindakan Keterampilan
Menyimak TeksNarasi Siswa

No Keterangan Hasil

1 Siswa  yang 4 Siswa
tuntas (18,18% )

Siswa  yang 18 Siswa

2 Tidak Tuntas  ( 81.81%)

Kategori Sangat Kurang

Sumber: Hasil Observasi 2024

Melalui data tersebut tergambar bahwa dari
22 orang siswa kelas IV UPT SDN 008
Rumbio yang mengikuti tes, hanya terdapat
4 orang yang sudah mencapai batas
ketuntasan ~ menggunakan  presentase
18,18%. Sedangkan peserta didik yang
belum mencapai batas ketuntasan yaitu ada
18 orang peserta didik dengan persentase
81,81%. Sedangkan kriteria ketuntasan
klasikal yang telah ditetapkan ialah 80%
asal peserta didik yg tuntas belajarnya,
sebagai akibatnya perlu perbaikan dengan
menggunakan contoh pembelajaran
snowball  throwing  diharapkan bisa
menigkatkan  keterampilan  menyimak
siswa.

Rencana tindakan pada siklus I untuk
memperbaiki keterampilan menyimak teks
narasi siswa disiapkan modul ajar yang
memuat Langkah-langkah model snowball
throwing, mempersiapkan lembar observasi
siswa dan observasi guru dan juga soal tes
untuk tiap pertemuan pada dua siklus, tes
diberikan untuk mengetahui kemampuan
keterampilan menyimak teksn narasi siswa

pada tiap pertemuannya. Adapun hasil
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keterampilan menyimak teks narai
siswa pada siklus I dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2
Keterampilan Menyimak Teks
Narasi Siswa Siklus I Pertemuan 1
dan pertemuan 2

Siklus 1
No Keterangan Pn 1 P2
1  Siswa 6 ( 10 (
Tuntas 2727% ) 45,45%)
2 Siswa 16 ( 12 (
Tidak 72,72% )  54,54%)
Tuntas
Sumber: Hasil Olah Data 2024
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat
diketahui bahwa keterampilan
menyimak teks narasi siswa pada siklus
I pertemuan 1 dari jumlah 22 siswa,
jumlah  siswa  yang  memiliki

keterampilan menyimak teks narasi
berjumlah 6 siswa dengan presentase
27,27% dan siswa yang belum
memiliki keterampilan menyimak teks
narasi berjumlah 16 siswa dengan
presentase 72,72%, dengan kategori
ketuntasan sangat kurang. Pada siklus I
pertemuan 2 dari 22 siswa, jumlah
siswa yang memiliki keterampilan
menyimak teks narasi berjumlah 10
siswa dengan presentase 45,45% dan
memiliki

siswa belum

yang
keterampilan menyimak teks narasi
berjumlah 12 siswa dengan presentase
54,54%, dengan kategori ketuntasan

kurang.

Proses pembelajaran menggunakan model

pembelajaran  snowball
siswa kelas IV UPT SD Negeri

Rumbio, keterampilan menyimak

throwing pada

008

teks

narasi pada tindakan siklus I mengalami

peningkatan pada

tiap pertemuannya

dibandingkan pada pratindakan. Walaupun

nilai keterampilan menyimak teks narasi

siswa pada siklus I mengalami peningkatan,

namun keterampilan menyimak teks narasi

siswa belum mencapai target indikator

keberhasilan penelitian yang ditentukan

peneliti yaitu 80% secara klasikal, sehingga

penelitian akan dilanjutkan ke siklus II.

Rencana tindakan siklus II dipersiapkan

untuk memperbaiki

keterampilan

menyimak teks narasi siswa pada siklus I,

disiapkan modul ajar

langkah-langkah ~ model

yang memuat

pembelajaran

snowball throwing , mempersiapkan lembar

observasi siswa dan observasi guru dan juga

soal tes untuk tiap pertemuan pada

dua

siklus, tes diberikan untuk mengetahui

keterampilan menyimak teks narasi siswa

pada tiap pertemuannya. Adapun hasil

keterampilan menyimak teks narasi siswa

pada siklus II dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 3
Keterampilan Menyimak Teks
Narasi Siswa Siklus IT
Pertemuan 1 dan pertemuan 2

Keteran Siklus 11

No gan P1 P2
1 Siswa 16 ( 18 (
Tuntas  72,72% ) 81,81%
)
2 Siswa 6 ( 4 (
Tidak 2727% ) 18,18%
Tuntas )

Sumber: Hasil Olah Data 2024

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat
diketahui bahwa keteramplan
menyimak teks narasi siswa pada siklus
II pertemuan 1 dari jumlah 22 siswa,
jumlah  siswa  yang  memiliki
kemampuan keteramplan menyimak
teks narasi berjumlah 16 siswa dengan
presentase 72,72% dan siswa yang
belum memiliki keteramplan
menyimak teks narasi berjumlah 6
siswa dengan presentase 27,27%,
dengan kategori ketuntasan cukup.
Pada siklus I pertemuan 2 dari 22
siswa, jumlah siswa yang memiliki
keteramplan menyimak teks narasi
berjumlah 18 siswa dengan presentase
81,81% dan siswa yang belum
memiliki keteramplan menyimak teks
narasi berjumlah 4 siswa dengan
presentase 18,18%, dengan kategori
ketuntasan baik.

Proses pembelajaran menggunakan

model pembelajaran snowball

throwing pada siswa kelas IV UPT SD

Negeri 008 Rumbio pada siklus II
mengalami  peningkatan  dibandingkan
dengan siklus 1.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata kelas pratindakan 54,81
meningkat pada siklus [ pertemuan 1
menjadi 58,13, kemudian meningkat lagi
pada pertemuan 2 menjadi 65,86. Pada
siklus II pertemuan 1 meningkat menjadi
77,27 kemudian meningkat lagi menjadi
87,86. Begitu juga dengan ketuntasan
secara klasikal dari pratindakan 18,18%
meningkat pada siklus [ pertemuan 1
menjadi 27,27%, kemudian meningkat lagi
pada pertemuan 2 menjadi 45,45%. Pada
siklus II pertemuan 1 meningkat menjadi
72,72% dan meningkat lagi pada pertemuan
2 menjadi 81,81%. Untuk lebih jelasnya
peningkatan keterampilan menyimak teks
narasi siswa kelas IV UPT SD Negeri 008
Rumbio dapat dilihat dari gambar berikut:

100

W Ketuntasan
Klasikal

Nilai Rata-
Rata

Gambar 1
Grafik Kemampuan Pemahaman
Konsep Sains Siswa
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II
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Rekapitulasi keterampilan menyimak
teks narasi siswa dari gambar 1 dapat
dilihat adanya peningkatan dari
pratindakan, siklus I, dan siklus II.
Dapat diketahui bahwa pemahman
konsep sains siswa pada siklus II yaitu
81,81%, telah mencapai atu melebihi
indicator keberhasilan yang ditetapkan
yaitu 80% dengan kategori baik. Untuk
itu peneliti tidak perlu melanjutkan
penelitian ke siklus berikutnya dan
sudah bisa berhenti pada siklus II.

Peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian pada siklus II sudah
dikatakan berhasil pada pembelajaran
Bahasa Indonesia materi menyimak
teks dengan menggunakan model
pembelajaran  snowball  throwing.
Secara  keseluruhan  perencanaan,
penerapan, dan peningkatan
keterampilan menyimak teks narasi
siswa kelas IV UPT SD Negeri 008
Rumbio  telah  mencapai titik
keberhasilan. Keberhasilan penelitian
ditandai dengan adanya peningkatan

pada tiap pertemun setiap siklus.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran snowball throwing untuk
meningkatkan keterampilan menyimak
teks narasi siswa kelas IV UPT SD

Negeri 008 Rumbio tahun ajaran

2023/2024 dapat disimpulkan sebagai
berikut: Perencanaan penelitian pada siklus I
masih terdapat banyak kekurangan, baik itu
dari peneliti, siswa, observer I dan observer
I, bahkan hasil penilaian keterampilan
menyimak teks narasi siswa siklus I masih
tergolong rendah. Namun setelah dilakukan
refleksi pada siklus I berupa perbaikan-
perbaikan dari kekurangan yang ada pada
siklus I dan akan diperbaiki pada siklus II.
Ketika  telah  dilakukan  perbaikan
perencanaan pada siklus II, proses
pembelajarn menjadi lebih baik
dibandingkan pada saat siklus I, sehingga
terjadi peningkatan hasil observasi guru dan
observasi siswa dalam  perencanaan
penelitian pada siklus II. Pelaksanaan proses
pembelajaran pada penelitian ini berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan hasil yang
diharapkan, meskipun masih banyak
kekurangan dalam penelitian ini, akan tetapi
hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan menyimak teks
narasi  siswa, dapat  dilihat dari
perkembangan pada tiap siklus dalam
pelaksanaan tindakan. Aktivitas guru dan
siswa pada saat proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran snowball
throwing telah dilaksanakan sesuai dengan
modul ajar yang digunakan, namun pada
siklus I masih terdapat kekurangan yang
harus diperbaiki pada siklus II. Pelaksanaan
pembelajaran  pada siklus Il  telah
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dilaksanakan dengan baik oleh guru
dengan melaksanakan pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar
dan juga menerapkan tahap demi tahap
langkah-langkah pada model
pembelajaran snowball throwing.

Hasil keterampilan menyimak teks
narasi siswa pada kelas IV UPT SD
Negeri 008 Rumbio pada pratindakan
jumlah siswa yang tuntas 4 orang
dengan presentase klasikal 18,18%,
proses  peningkatan  keterampilan
menyimak teks narasi siswa SDN 008
Rumbio dengan menerapkan model
throwing

pembelajaran  snowball

mengalami peningkatan yaitu pada
siklus I pertemuan 1 siswa yang tuntas
terdapat 6 orang siswa dengan
persentase 27,27% dengan rata-rata
keseluruhan 58,13 dan pada pertemuan
2 naik menjadi 10 orang siswa dengan
persentase 45,45% dengan rata-rata
keseluruhan 65,86. Sedangkan pada
siklus II pertemuan 1 siswa yang tuntas
terdapat 16 orang siswa dengan
persentase 72,72% dengan rata-rata
keseluruhan 77,27  serta  terjadi
peningkatan pada pertemuan 2 menjadi
18 orang siswa dengan persentase
81,81% dengan rata-rata keseluruhan

87,86.
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